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KATA PENGANTAR

Kreativitas guru adalah tindakan individu untuk menemukan, menciptakan,
mencari peluang, mempelajari dan mengembangkan gagasan-gagasan (ide-ide)
baru dan unik dalam bekerja yang berguna bagi dirinya, organisasi maupun orang
lain. Indikator kreativitas guru ini antara lain: motivasi dari dalam diri, pemilikan
ide-ide (gagasan-gagasan) baru, cara-cara baru dan unik dalam menyelesaikan
permasalahan, keterbukaan terhadap penemuan ide-ide baru dari orang lain
yang lebih baik, pengembangan hasil karya yang sudah ada, dan kemanfaatan
produk yang dihasilkan.

Buku ini disusun sebagai tindaklanjut hasil penelitian yang telah dilaksanakan
terkait peningkatan kreativitas guru. Oleh karena itu, pada kesempatan ini juga
disampaikan ucapan terima kasih kepada pimpinan kampus, dosen, teman
mahasiswa, guru, kepala madrasah, pengawas madrasah, penyelenggaran
pendidikan madrasah, dan Kantor Kementerian Agama Kota Madiun atas bantuan,
dukungan dan bimbingannya.

Menyadari bahwa buku ini masih jauh dari sempurna, baik bentuk, isi
maupun teknik penyajiannya, Oleh karena itu, kritikan yang bersifat membangun
dari berbagai pihak sangat diharapkan sehingga buku ini memenuhi sasarannya.
Aamiin.

Bogor, April 2022

Penulis
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BAB
PENDAHULUAN

A. PENGANTAR

Pendidikan nasional harus menjadi bagian pembangunan nasional yang
bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan manusia
Indonesia seutuhnya yaitu manusia yang beriman dan bertaqwa terhadap Tuhan
Yang Maha Esa, berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan, terampil, sehat
jasmani dan rohani, berkepribadian, mandiri, serta memiliki rasa tanggung jawab
dalam membangun masyarakat, bangsa dan negara.

Pendidikan nasional dimaksud adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila
dan Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945 yang berakar
pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia dan tanggap terhadap
tuntutan perubahan zaman. Oleh karena itu, penyelenggaraan Pendidikan
harus dilakukan dengan usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan
potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian
diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang diperlukan
dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.

Keberadaan tenaga pendidik sebagai tenaga profesional yang bertugas
merencanakan dan melaksanakan proses pembelajaran, menilai hasil
pembelajaran, melakukan pembimbingan dan pelatihan, serta melakukan
penelitian dan pengabdian kepada masyarakat akan menentukan keberhasilan
pencapaian tujuan pendidikan nasional. Hal ini dinyatakan dalam pasal 39, ayat
2 dalam UU No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional. Tenaga
pendidik berkewajiban: a) menciptakan suasana pendidikan yang bermakna,
menyenangkan, kreatif, dinamis, dan dialogis; b) mempunyai komitmen secara
profesional untuk meningkatkan mutu pendidikan; dan c) memberi teladan dan
menjaga nama baik lembaga, profesi, dan kedudukan sesuai dengan kepercayaan
yang diberikan kepadanya.

Pengembangan Kreativitas Guru Madrasah |



Persyaratan tersebut untuk mendukung pada pasal 3 dalam UU No. 20
Tahuin 2003, yang menyebutkan pendidikan nasional berfungsi mengembangkan
kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat
dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri,
dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung jawab

Keberadaan tenaga pendidik ini sangat penting dalam pendidikan, tetapi
hal ini masih menjadi permasalahan dalam bidang pendidikan (RPJMN 2020-
2024), yang berakibat antara lain: pembelajaran berkualitas belum berjalan
secara optimal dan merata antarwilayah, upaya yang dilakukan belum dapat
meningkatkan kualitas pembelajaran yang menumbuhkan kecakapan berpikir
tingkat tinggi (higher order thinking skills). Hasil test Program for International
Student Assessment (PISA) atau Program Penilaian Pelajar Internasional yang
dibuat untuk menguji performa akademis anak-anak sekolah secara rata-rata
di setiap negara untuk bidang Matematika, Sains, dan Kemampuan Membaca
(reading). PISA diselenggarakan oleh OECD (Organization for Economic CO-
operation and Development), dimana hasil PISA dari tahun 2009, 2012, 2015 dan
2018, belum menunjukkan perkembangan yang baik dimana hasil PISA 2018,
Indonesia menempati peringkat 72 dibandingkan 78 negara peserta (Renstra
Kemendikbud 2020-2024).

Sumber: http://litbang.kemendikbud.go.id/
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Tabel 1.1:
Nilai PISA Indonesia Tahun 2009 (65 Negara Peserta)

No Negara Membaca | Matematika Sains Rerata
1 China 556 600 575 577
Korea Selatan | 539 546 538 541
6 Singapura 526 562 554 547
50 Thailand 421 419 425 422
57 |Indonesia 402 371 383 385
65 | Kyrgzstan 314 331 330 325
Sumber: Data OECD diolah, 2021.
Tabel 1.2:
Nilai PISA Indonesia Tahun 2018 (78 Negara Peserta)
No |Negara Membaca | Matematika Sains Rerata
1 China 555 591 590 579
2 Singapura 549 569 551 556
56 Malaysia 415 440 438 431
59 Brunai Darussalam | 408 430 431 423
66 | Thailand 393 419 426 413
72 Indonesia 373 379 396 383
77 Philippenes 340 353 357 350
Sumber: Data OECD diolah, 2021.
Tabel 1.3:
Nilai PISA Indonesia Tahun 2009 - 2018
Tahun | Membaca Matematika Sains Rerata
2009 402 371 383 385
2012 396 375 382 384
2015 397 386 403 395
2018 373 379 396 383

Sumber: Data OECD diolah, 2021.

Pengembangan Kreativitas Guru Madrasah
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Hasil Asesmen Kompetensi Siswa Indonesia (AKSI) 2015, menunjukkan
disparitas yang cukup besar dalam hal kompetensi siswa di berbagai wilayah masih
sangat jauh tertinggal. Hal ini terlihat dari masih rendahnya siswa yang mencapai
batas kompetensi minimum, untuk membaca di Sulawesi Barat (20,92%), Jawa
Timur (38,76%) dan Nasional (46,83%); untuk matematika di Maluku (12,19%),
Jawa Timur (71,35%), dan Nasional (77,13) serta untuk sains di Gorontalo
(13,52%), Jawa Timur (68,83%) dan Nasional (73,61%) (Renstra Kemendikbud
2020-2024; https://aksi.puspendik.kemdikbud.go.id)

Nilai dalam penyelenggaraan uji kompetensi guru (UKG) tahun 2019, dimana
terdapat 7 provinsi mendapatkan nilai mencapai standar kompetensi minimum
(SKM) nasional, rata-rata 55 yaitu DI Yogyakarta (67,02), Jawa Tengah (59,10), DKI
Jakarta (62,58), Jawa Timur (60,75), Bali (60,12), Bangka Belitung (59,07), dan
Jawa Barat (58,97). Sedangkan hasil UKG untuk bidang pedagogik dan profesional,
dimana rata-rata nasional adalah 53,02. Hasil UKG untuk kompetensi bidang
pedagogik, rata-rata nasionalnya hanya 48,94, yakni di bawah SKM dimana hanya
ada satu provinsi yang nilainya di atas rata-rata nasional sekaligus mencapai SKM,
yaitu DI Yogyakarta (56,91) (https://npd.kemdikbud.go.id).

Tugas keprofesionalan, guru berkewajiban: 1) merencanakan pembelajaran,
melaksanakan proses pembelajaranyangbermutu, sertamenilaidan mengevaluasi
hasil pembelajaran; 2) meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akadernik
dan kompetensi secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu
pengetahuan, teknologi, dan seni; 3) bertindak objektif dan tidak diskriminatif
atas dasar pertimbangan jenis kelamin, agama, suku, ras, dan kondisi fisik
tertentu, atau latar belakang keluarga, dan status sosial ekonomi peserta didik
dalam pembelajaran; 4) menjunjung tinggi peraturan perundang-undangan,
hukum, dan kode etik guru, serta nilai-nilai agama dan etika; dan 5) memelihara
dan memupuk persatuan dan kesatuan bangsa (Pasal 20, UU No. 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen).

Proses belajar dan mengajar, kreativitas guru dalam pembelajaran
merupakan bagian dari suatu sistem yang tak terpisahkan dengan terdidik dan
pendidik. Peranan kreativitas guru tidak sekedar membantu proses belajar
mengajar dengan mencakup satu aspek dalam diri manusia saja, akan tetapi
mencakup apek-aspek lainnya yaitu kognitif, psikomotorik dan afektif. Secara
umum kreativitas guru memiliki fungsi utama yaitu membantu menyelesaikan
pekerjaannya dengan cepat dan efisien.
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Kreativitas guru masih menjadi hal yang menarik untuk dilakukan penelitian
peningkatan terhadap kreativitas guru ini, sekaligus permasalahan yang
dihadapi baik dari faktor kepemimpinan, lingkungan kerja, sarana prasarana,
dan faktor lainnya sehingga diharapkan penelitian ini memberikan kebaharuan
bagi peningkatan kreativitas guru dan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu
manajemen pendidikan.

B. MAKSUD DAN TUJUAN

Maksud penyusunan Buku Pengembangan Kreativitas Guru Madrasah
ini adalah ketersediaan panduan dalam upaya peningkatan kreativitas guru.
Sedangkan tujuannya sebagai panduan pelaksanaan strategi dan cara dalam
peningkatan dan pengembangan kreativitas guru serta penguatan kepemimpinan
transformasional, teamwork dan keterlibatan kerja bagi para pihak terkait, yaitu:
guru, kepala madrasah, penyelenggaran pendidikan madrasah, dan kantor
Kementerian Agama.

C. RUANG LINGKUP

Ruang lingkup buku ini sebagai berikut :

1) Peningkatan kreativitas,

2) Pengembangan kepemimpinan transformasional,
3) Pengembangan teamwork, dan

4) Pengembangan keterlibatan kerja.

D. SASARAN

Sasaran penyusunan buku ini sebagai berikut :

1) Gury,

2) Kepala Madrasah,

3) Penyelenggara Pendidikan Madrasah,
4) Pengawas Guru Madrasah, dan

5) Kantor Kementerian Agama.
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E.

KEGUNAAN

Kegunaan penyusunan buku ini sebagai berikut :

1)

2)

Secara Teoritis:

a.

Menambah khazanah baru teori yang berhubungan dengan
manajemen pendidikan yang relevan, khususnya tentang
kepemimpinan transformasional, teamwork, keterlibatan kerja,
dan kreativitas guru,

Menambah referensi ilmiah tentang kepemimpinan
transformasional, teamwork, dan keterlibatan kerja, dan kreativitas
guru,

Menjadi bahan penelitian lebih  lanjut terkait dengan

kepemimpinan transformasional, teamwork dan keterlibatan kerja,
dan kreativitas guru,

Sumber: http://layanan-guru.blogspot.com

Secara Praktis

a.

Guru, menyediakan informasi yang dapat dimanfaatkan untuk
meningkatkan partisipasi dalam program peningkatan variabel
lain yang mempunyai hubungan positif dan dominan terhadap
peningkatan kompetensi kreativitas guru dan penguatan
kepemimpinan transformasional, teamwork dan keterlibatan kerja.

Kepala Madrasah, Pengawas Guru dan Penyelenggara Pendidikan,
menyediakan informasi mengenai aspek variabel lain yang
mempunyai hubungan positif dan dominan terhadap peningkatan
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kreativitas guru dan memberikan bahan masukan untuk menyusun
rencana pengembangan sekolah berdasarkan faktor-faktor yang
berhubungan dengan kreativitas guru, sehingga tujuan sekolah
tercapai.

c¢. Kantor Kementerian Agama, diharapkan dapat memberikan
masukan dan bahan kajian serta kontribusi berupa informasi
pendukung yang dapat turut dipertimbangkan dalam pengambilan
keputusan dan atau kebijakan-kebijakan terkait dengan upaya
peningkatan kualitas pendidikan madrasah.

- berpikir kritis dan analitis - kreatif dan Inovatif - komunikatif - kolaboratif

Katalisator

guru mam;u mongldoamltl:sl,
I'I'Irlﬂm an mengoplimalkan
potensi anak didik

P_engaja_r

guru mtri'lpu menyampalkan
mata pelajaran a dlmonxoltl
dan dipahami anak did

Penjaga gawang

guru membantu anak didik
untuk mampu menyaring
pongaruh negatif

5

Fasilitator

guru mampu membantu
anak didik dalam proses
pembelajaran; menjadi teman
diskusi dan bertukar pikiran

,—\4
Penghubung

guru mampu menghubungkan
anak didik dengan sumber-sumber
belajar yang beragam;
baik di dalam maupun di luar sekolah

Sumber: http://edukasi.kompas.com
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BAB

TEORITIK TENTANG KREATIVITAS

A. KREATIVITAS

1. Pengertian Kreativitas

Kreativitas setiap individu pada pekerjaannya akan memberikan dampak
yang baik terhadap ketercapaian tujuan dan pengembangan organisasi tersebut,
dimana individu itu bekerja. Konsep dan definisi tentang kreativitas telah
banyak dikemukakan oleh para ahli di bidang manajemen dengan penekanan
yang berbeda-beda. Landasan teori kreativitas berdasarkan beberapa sumber
referensi, yaitu buku, jurnal, dan karya ilmiah lainnya.

Beberapa teori kreativitas yang dikemukakan oleh para ahli, antara lain:

1) Colquitt & Lepine (2015:306-307), yang mendefinisikan kreativitas
adalah penggunaan ide-ide baru dalam bekerja, memecahkan masalah
dan melakukan tindakan-tindakan inovatif. Rincian indikator kreativitas,
yaitu: senang mempelajari hal-hal baru; berupaya menemukan peluang
atau cara-cara baru yang lebih baik dalam bekerja; keyakinan dalam
bekerja; dan keterbukaan menerima ide-ide baru yang lebih baik.

2) Gibson, Ivancevich, Donnely & Konopaske (2012:139-140),
mendefinisikan kreativitas adalah perwujudan idea-idea/ gagasan yang
unggul dalam bentuk peluang atau produk usaha sebagai langkah awal
inovasi. Rincian indikator kreativitas, yaitu: memiliki ego yang lebih;
kecerdasan mencari peluang atau cara baru; keyakinan diri dalam
menemukan pemecahan masalah secara konstruktif; keberanian
bertindak; dan keterbukaan terhadap idea-idea orang lain.

3) Kreitner & Kinicki (2010:361-362), mendefinisikan kreativitas adalah
aktivitas mengembangkan sesuatu yang baru atau unik. Rincian
indikator kreativitas, yaitu: timbul dari dorongan dalam diri (intrinsic
motivation); menggunakan pengetahuan dan kompetensi yang dimiliki;
dan menyenangi aktivitas yang menantang atau memecahkan masalah.

Pengembangan Kreativitas Guru Madrasah |
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4)

5)

Champoux (2010:248-249), menyampaikan definisi kreativitas adalah
kebebasan individu, yang bertanggung jawab untuk mengelola
pekerjaannya sesuai kebijakan tempatnya bekerja. Rincian indikator
kreativitas, yaitu: kemampuan menciptakan usaha sendiri dan keinginan
untuk menyenangkan pelanggan.

Greenberg & Baron (2008), mendefinisikan kreativitas adalah suatu
proses yang dilakukan individu atau kelompok dalam menghasilkan
karya atau ide yang lebih berguna. Lebih lanjut Greenberg, Jerald dan
Robert A. Baron merinci indikator kreativitas, yaitu: kesesuaian hasil
dengan kemampuan; kesesuaian kreativitas dengan kemampuan; dan
dorongan motivasi intrinsik.

Pentingnya Kreativitas Guru

Menurut Oktavia (2014: 308), bahwa sebagai seorang pendidik, guru dituntut
lebih kreatif dalam proses pembelajaran. Guru yang kreatif sangat penting bagi
bagi seorang anak didik (siswa). Pentingnya kreativitas guru dalam pembelajaran,
antara lain:

1)

2)

3)

4)

kreativitas guru berguna bagi peningkatan minat siswa terhadap mata
pelajaran. Penerapan produk kreativitas guru misalnya berupainstrumen
yang mampu mengajak siswa belajar ke dunia nyata melalui visualisasi
akan mampu menurunkan rasa bosan siswa dan meningkatkan minatnya
pada pelajaran;

kreativitas guru berguna dalam transfer informasi lebih utuh. Hasil
inovasi berupa instrumen bantu pendidikan akan memberikan data
atau informasi yang utuh, hal ini terlihat pada aktifnya indera siswa,
baik indera penglihatan, pendengaran dan penciuman, sehingga siswa
seakan-akan menemui situasi yang seperti aslinya;

kreativitas guru berguna dalam merangsang siswa untuk lebih berpikir
secara ilmiah dalam mengamati gejala masyarakat atau gejala alam
yang menjadi objek kajian dalam belajar; dan

kreativitas guru akan merangsang kreativitas siswa.
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Sumber: www.inovasi.or.id

3. Karakteristik Guru Memiliki Kreativitas Tinggi

Aplikasi konsep kreativitas pada dunia pendidikan, menurut Morris (2006)
dalam Widodo Sunaryo (2021) adalah dengan:

a. mengajar secara kreatif (creative teaching): guru menggunakan
kemampuan imaginatifnya untuk menciptakan pembelajarn yang
menarik, melibatkan dan memotivasi siswa, serta mencapai hasil belajar
yang efektif sebagaimana tujuan yang telah ditetapkan (Guru Kreatif).

b. mengajarkan tentang kreativitas (teaching for creativity): guru
menggunakan teknik-teknik belajar untuk mengembangkan kemampuan
dan perilaku kreatif dari para siswa itu sendiri (Siswa Kreatif).

Inquiring
Critical
Incident

Question

Silent and

Demonstration Answer

by
Student

Everyone

is A Active

Chain tagchar Knowledge
Message Here Sharing

Sumber; www.weschool.id
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Menurut narasumber Widodo Sunaryo (2021), bahwa karakteristik guru
yang memiliki kreativitas tinggi, antara lain:

a.

Upaya mencari peluang atau tantangan baru untuk mewujudkan ide
atau memecahkan masalah:

Keinginan tahu yang besar, senang mempelajari hal baru dan terbuka
menerima ide baru;

Bertindak fleksibel untuk mencapai keberhasilan dalam implementasi
ide/gagasan baru;

Memiliki dorongan atau keinginan kuat menggunakan kemampuan
sendiri untuk berkreasi (intrinsic motivation);

Menciptakan ide atau karya yang unik (berbeda dari yang lain) dan
atraktif; dan

Memiliki daya tahan dan kegigihan melakukan eksperimen (uji-coba)
dalam menerapkan ide atau karya baru tersebut.

REMEMBERING:
< Mengenal
< Mengingat
Kembali

UNDERSTAND: APPLYING: ANALYSING: EVALUATING: CREATING:

> Interpretasi Q Eksekusi ¢ Diferensiasi Q Penilaian » Generalisasi
> Jelaskan Q Terapkan < Klasifikasi Q Kritisi > Perencanaan
> Bandingkan O Gunakan <« Pemaknaan O Feed-back » Produksi

Sumber :

ey S
ta: "_aga ingin peluang atau multiperspektif;
ahu; Senang Kemampuan
mempelajari l memberikan
pengetahuan/ mewujudkan/ “judgement”

hal baru.

menciptakan
ide/karya uni

(Decision)

Berlatih pada Mengembangkan
pola bekerja Menumbuhkan kemampuan_
dengan rasa senang berpikir strategis;
kemampuan bereksperimen Melakukan
sendiri; punya dalamk perencanaan dan
i irie menerapkan tindakan
'éi‘r’.i';';‘ 3?55::3 ide-ide baru fleksibel (sikon)

Gambar 2.1
Tahapan Pengembangan Kreativitas

Widodo Sunaryo, (2021), Peningkatan Kreativitas Guru dalam Era Disrupsi dan VUCA serta Menyongsong

Masyarakat (Society) 5.0.
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4. Kompetensi Guru Kreatif

Menurut narasumber Sudjianto (2021), bahwa pada abad 21 ini, kompetensi
guru kreatif harus memiliki, antara lain: kemampuan public speaking, kemampuan
ice breaking pembelajaran kreatif, menguasai teknologi (melek teknologi), mampu
mendesain media pembelajaran dan kelas pembelajaran, menguasai berbagai
model-model pembelajaran, dan menguasai ilmu parenting (ilmu pengasuhan).

Era new normal saat ini diperlukan guru kreatif, yang memiliki antara lain:
memiliki kemampuan menulis, menggunakan reward, menggunakan presentasi
yang kreaitf, memiliki blog, memiliki pembelajaran media online, memiliki account
media social (Instragram, Facebook, Twitter), dan memiliki channel youtube.

5. Indikator Kreativitas Guru

Kreativitas adalah tindakan individu untuk menemukan, menciptakan,
mencari peluang, mempelajari dan mengembangkan gagasan-gagasan (ide-ide)
baru dan unik dalam bekerja yang berguna bagi dirinya, organisasi maupun orang
lain. Indikator kinerja guru, antara lain:

1) Motivasi dari dalam diri,
2) Ide-ide (gagasan-gagasan) baru,
3) Cara-cara baru dan unik dalam menyelesaikan permasalahan,

4) Keterbukaan terhadap penemuan ide-ide baru dari orang lain yang lebih
baik,

5) Pengembangan hasil karya yang sudah ada, dan

6) Kemanfaatan produk yang dihasilkan.

Referensi dari Ma, Xifang; Jiang, Wan; Wang, Linlin, & Xiong, Jing (2020:2);
Sudrajat, Andri; Setiyaningsih, Sri dan Sarimanah, Eri (2020:70-73); Wahyuni, M.
Entang, dan Herfina (2019); Ranjbar, Mohammad; Rafiei, Sima; Shafiei, Milad;
Vahidreza Kargar (2019:282-288); Umyati, Sumardi, dan Suhardi, Eka (2019);
Ghifar, Riyadhel; Yusuf, Adi E. Sumardi, dan Wulandari, Farida (2019); Sugiarti,
Retnowati, Rita dan Suhardi, Eka (2018); Sultika, Budi dan Hartijasti (2017:179-
199), Ngalimun, Haris, dkk (2013); Yubo Hou, Ge Gao, Fei Wang, Tingrui Ri, and
Zhilan Yu (2011:411-431); Lakoy, Amanda Carolina (2015:981-991); Budio, Sesra
dan Fadlan, Amul Husni. (2020:6-8); Darma, Dzul Qarnaen (2020:60).
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B. KEPEMIMPINAN TRANSFORMASIONAL, TEAMWORK, DAN KETERLIBATAN
KERJA

1. Kepemimpinan Transformasional

Kepemimpinan transformasional yang dimiliki seorang pemimpin, dalam
suatu organisasi, akan memberikan dampak pada dorongan peningkatan
kreativitas terhadap bawahannya, Konsep dan definisi tentang kepemimpinan
transformasional telah banyak dikemukakan oleh para ahli di bidang manajemen
dengan penekanan yang berbeda-beda. Landasan teori kepemimpinan
transformasional ini diambil dari beberapa sumber referensi, antara lain: buku,
jurnal, dan karya ilmiah lainnya.

Sintesis dari Kepemimpinan Transformasional adalah perilaku yang
mempengaruhi dan menginspirasi para pengikutnya (bawahan, karyawan) untuk
mencapai hasil yang luar biasa (melebihi ekspektasi yang ditentukan), dalam
proses mengembangkan kapasitas kepemimpinan mereka sendiri untuk mencapai
tujuan dan visi organisasi. Indikator dari Kepemimpinan Transformasional antara
lain:

1) Idealized influence. Pemimpin bertindak sebagai role model atau
panutan.

2) Inspirational motivation. Pemimpin menciptakan gambaran jelas
mengenai keadaan masa yang akan datang, secara optimis.

3) Intellectual simulation. Pemimpin menstimulasi orang agar kreatif dan
inovatif,

4) Individual consideration. Pemimpin mengembangkan orang dengan
menciptakan lingkungan suasana mendukung.

5) Adanya pengaruh nilai etika/moral pemimpin yang diikuti para pengikut
dan kelompoknya,

6) Instructional support (dukungan instruksional).

Referensi dari J.A. Colcuitt, J. Lepine, & M. Wesson (2015:488); Northhouse,
Peter G. (2013:176-188); Yuki, Gary (2010; 315-331)" Angelo Kinicki dan Brian K.
Williams (2008:44); Bass, Bernard M. & Riggio, Ronald E (2006:6); Luthans, Fred
(2006:430-433); Ghani, Abdul; Abdullah, Kanesan; Ling, Ying-Leh; & Sufi, Shamihah
Binti (2018:316); Suharyati, Henny; Abdullah, Thamrin & Rubini, Bibin (2016:29-
34); Syah, Darwyan (2014:173-185); McShane, Steven L. & Glinow, Mary Ann Von
(2010:371-375); Gong, Yaping; Huang, Jia-Chi; & Farh, Jiing-Lih (2010:765-778);
Kosasih Achmad (2016:51,56); Handayani, Ririn dan Heri, Helwen, (2019:12-125);
Wang, Yuan & Hu, Ti (2010:6358-6359); Rahmawati, Femy Melia (2020:53-54).
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2. Teamwork

Kerjasama tim (teamwork) dari pegawai pada suatu organisasi, pada
dasarnya akan memberikan dampak positif terhadap peningkatan kreativitas
terhadap setiap individu yang ada dalam teamwork tersebut. Konsep dan
definisi tentang teamwork telah banyak dikemukakan oleh para ahli di bidang
manajemen dengan penekanan yang berbeda-beda. Landasan teori teamwork
ini berdasarkan beberapa sumber referensi, yang diambil dari buku, jurnal, dan
karya ilmiah lainnya.

Sintesis dari teamwork adalah sekelompok individu yang perilaku dan
kinerjanya saling mempengaruhi antar satu anggota dengan anggota lainnya
dengan masing-masing anggota memberikan kontribusi guna menghasilkan
kinerja kelompok dengan menggunakan sumber daya organisasi secara efektif.
untuk mencapai tujuan bersama, Lebih lanjut berdasarkan teori tersebut,
teamwork memiliki indikator:

1) Memiliki tujuan yang sama (group goals),

2) Partisipasi aktif para anggota,

3) Mengutamakan kebersamaan (cohessiveness),

4) Antar anggota saling melengkapi ketrampilan dan keahliannya,

5) Saling membagi pengetahuan,

6) Saling berhubungan (berinterkasi), berkomunikasi secara dinamis.

Referensi dari Robbins, Stephen P. and Judge, Timothy A. (2013:343);
Gibson, J. L.; Ivancevich, J.M.; Donnelly, J. H. Jr. & Konopaske, R. (2012:243-245);
R. Kreitner and A. Kinicki (2010:310-314); Greenberg, Gerald and Baron, Robert
A. (2008:307-312); Smith, J.S. and Correl, C. (2014:24-35); Musinguzi, Conrad;
Namale, Leticia; Rutebemberwa, Elizeus; Dahal, Aruna; Nahirya-Ntege, Patricia
& Kekitiinwa, Adeodata (2021:21-32); Prasnavidya, Messiah (2020:36-37); Lakoy,
Amanda Carolina (2015:981-991); Fathurrahman, Arif; Sumardi; Yusuf, Adi E; dan
Harijanto, Sutji (2019:845-846); Nofrida, Elvi, (2014; 188); Sari, Yusni (2013:307);
Purba, Vitria Lilian (2013:76-85);

3. Keterlibatan Kerja

Keterlibatan kerja dari setiap karyawan pada suatu organisasi dan atau
perusahaan, akan dapat memberikan dampak positif terhadap peningkatan
kreativitas terhadap setiap individu yang terlibat dalam organisasi tersebut.
Konsep dan definisi tentang keterlibatan kerja telah banyak dikemukakan oleh
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para ahli di bidang manajemen dengan penekanan yang berbeda-beda. Landasan
teori keterlibatan kerja ini berdasarkan beberapa sumber referensi, yang diambil
dari buku, jurnal, dan karya ilmiah lainnya.

Sintesis keterlibatan kerja adalah identifikasi komitmen individu terhadap
pekerjaannya, aktif berpartisipasi didalamnya dan menganggap tingkat kinerja
yang dihasilkannya sangat penting untuk harga dirinya. Lebih lanjut berdasarkan
teori tersebut, keterlibatan kerja memiliki indikator:

1) Pentingnya pekerjaan bagi individu,

2) Tertarik/terpanggil oleh tujuan yang ingin dicapai organisasi,
3) Memiliki kompetensi untuk pekerjaannya,

4) Kesempatan pengembangan diri,

5) Berpartisipasi aktif terhadap pekerjaan,

6) Tingkat kinerja dianggap penting bagi harga dirinya.

Referensi dari Stephen, P. Robbins dan Timothy, A. Judge (2013:74-75); Laurie
J. Mullins (2008; 844), Leonardo Siahaan, Ferdinan dan Gatari, Eka (2020:15-28);
Wingerden, Jessica Van; Stoep, Oost Van Der; and Poell, Rob (2018; 3); Abdallah,
A.B., Obeidat, B.Y, Aqgad, N.O, Al Janini, M. N. K.and Dahiyat, S. E (2017:28-
53); Kinicki, Angelo and William, Brian K, dan Robbins dan Coulter (2017:349);
Shaheen, A. and Farooqi, Y. A. (2014); Somani, A., and V. R. Khrisnan (2014:7-
19); Rizwan, Muhammad; Khan, Dil Jan and Saboor, Fawad (2011:77-85); Mehta,
Sandhya (2011:114-126); Lioa, Chi-Shun and Lee, Cheng Wen (2009:22-36); Britt,
T. W,; Dickinson, J. M.; Shortridge, T. M. G. and McKibben (2007:145-150); Chen,
C.-C., & Chiu, S.-F (2009:474-494); Sulistyo, Adhe Rachman & Suhartini (2019:15-
31); Salu, Oudrey Jefany R, dan Hartijasi, Yanki (2018:171-192);

C. ANALISIS SITOREM

Penelitian ini dianalisis menggunakan analisis SITOREM, singkatan dari
Scientific Identification Theory to conduct Operation Research in Education
Management, yaitu suatu teori ilmiah untuk melakukan riset operasi dalam
bidang manajemen pendidikan..

Sebagaimana diungkapkan S. Hardhienata (2017), bahwa for the purpose
of operations research in education management, we need to add the scientific
identification theory mentioned above with statistical model and steps to obtain
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an optimal solution (bahwa untuk tujuan riset manajemen pendidikan, kita perlu
menambahkan ilmiah teori identifikasi yang disebutkan di atas dengan model
statistik dan langkah-langkah mendapatkan solusi optimal).

Analisis SITOREM dilaksanakan buat menurunkan rekomendasi dari hasil
penelitian kuantitatif dan menentukan urutan prioritas penanganan perbaikan
indikatornya, sebagai rekomendasi kepada pihak terkait dari penelitian ini
(Hardhienata (2017: 166).

Penetapan urutan prioritas penanganan indikator, dalam analisis SITOREM
menggunakan tiga (3) kriteria, yaitu:

1. Kekuatan pengaruh antar variabel yang diperoleh dari uji hipotesis;
2. Urutan prioritas penanganan indikator hasil penilaian dari expert

3. Nilai indikator yang diperoleh dari perhitungan data yang diperoleh
berdasarkan jawaban para responden penelitian.

Sumber: www.nesabamedia.com
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BAB

A. RANCANGAN

CATATAN HASIL

Metode kuantitatif, berlandaskan filsafat positivism. Digunakan untuk
meneliti populasi atau sampel tertentu, pengumpulan datanya dengan
menggunakan instrumen, analisis data bersifat kuantitatif atau statistik, dengan
tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.

Data kuantitatif didapatkan, dengan menggunakan metode survey untuk
mendapatkan data dari tempat tertentu yang alamiah (bukan buatan), perlakuan
dalam pengumpulan data, dengan cara mengedarkan melalui kuesioner.
(Sugiyono, 2017:15-16).

Sumber: Ipmpjatim.kemendiibud.go.id

Langkah-langkah dalam metode penelitilan kuantitatif, dengan terlebih
dahulu menentukan masalah/potensidan membuat rumusan masalah, Menyusun
landasan teori dan merumuskan hipotesis, mengumpulkan dan analisis data
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan, dan selanjutnya dapat dibuat
kesimpulannya berdasarkan hasil pengujian hipotesis dan pembahasannya
(Sugiyono (2017:37).

Variabel yang diteliti merupakan variabel kreativitas guru, variabel
kepemimpinan transformasional, variabel teamwork, dan variabel keterlibatan
kerja. Berdasarkan data, fakta dan informasi yang diperoleh dari survei akan
memberikan gambaran dari kondisi masing-masing variabel yang diteliti, serta
diketahui hubungan antar variabel tersebut.
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Populasi penelitian ini adalah guru tetap madrasah tsanawiyah (MTs) di
Kota Madiun, yang berjumlah 163 guru. Sedangkan, sampel dalam penelitian ini
berjumlah 116 guru yang ditetapkan menggunakan teknik proporsional random
sampling dengan berdasarkan rumus Taro Yamane, dengan tingkat error dan
confidence level 5% (Sugiyono, 2017:143-144).

Pengumpulan data penelitian dengan menggunakan teknik pemberian
kuesioner kepada para responden. Kuesioner merupakan instrumen penelitian
yang meminta responden mengisi pernyataan atau pernyataan yang diberikan
oleh peneliti terkait dengan pemikiran, perasaan, sikap, kepercayaan, nilai,
persepsi, pengalaman, kepribadian, dan perilaku partisipan atau responden
sesuai dengan variabel-variabel yang sedang diteliti.

J ) iy mn IVa
Pendahuluan Kajian Teoritik Tempat dan Jadwal Hasil Penelitian,
Identifikasi Masalah Penelitian Relevan Populasi dan Sampling Analisa dan Pengujian
Perumusan Masalah Kerangka Berpikir Pengumpulan data Hipotesis
Tujuan dan Kegunaan Dan Hipotesis TeknikIAnalisalData
Penelitian Penelitian

Hasil Penelitian Kuantitatif dilengkapi Analisis Indikator untuk
menentukan Indikator-indikator yang menjadi prioritas diperbaiki

IVb Va Vb Ve
Anaisa SITOREM Kesimpulan, Implikasi, Rencana Aksi (Action Laporan dan Analisis
Analisa kontribusi tiap Saran — saran dan Plan) pelaksanaan el Bkl eamsa
variabel dan analisis Rekomendasi Relerariks YamnsEng A
indicator pada tiap
variabel

IVb Va Vb Vc

Gambar 3.3

Rancangan Penelitian Korelasional dan Analisis SITOREM

Sumber: Widodo Sunasryo dan Sri Setyaningsih (2018). Contoh Penulisan Proposal Instrumen Penelitian. Bogor: Penerbit
Program Pascasarjana Universitas Pakuan, h. 8.

Metode korelasional, merupakan bagian dari jenis penelitian deskriptif
kuantitatif. Tujuan korelasi guna menemukan ada atau tidaknya hubungan, berapa
erat hubungannya, dan arah hubungannya (positif atau negatif). Studi korelasi
mengandung kekuatan hubungan antar variabel, signifikansi statistik hubungan
antar variabel, dan arah korelasinya.
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Analisis SITOREM dilakukan dengan mengidentifikasi serta menganalisis
dengan tiga hal (Sunaryo & Setyaningsih, 2018), yaitu: 1) Identifikasi kekuatan
pengaruh antara variabel bebas dengan variabel terikat, 2) Analisis nilai hasil
penelitian untuk tiap indikator variabel penelitian, dan 3) Analisis terhadap bobot
masing-masing indikator dari tiap variabel penelitian berdasarkan kriteria cost,
benefit, urgency and importance.

Berdasarkan identifikasi kekuatan pengaruh antar variabel penelitian, dan
berdasarkan bobot dari masing-masingindikator dari variabel bebas yang memiliki
kontribusi terbesar, maka dapat disusun urutan prioritas indikator-indikator yang
perlu segera diperbaiki dan yang perlu untuk tetap dipertahankan.

Sedangkan urutan prioritas indikator disusun berdasarkan pendapat atau
penilaian dari pakar atau expert. Nilaiindikator diperoleh berdasarkan perhitungan
data darilapangan, yang diperoleh dari jawaban para responden. Oleh karena itu,
berdasarkan analisis SITOREM tersebut maka akan dihasilkan hal berikut:

1. Indikatoryangsudah baik, maka direkomendasikan untuk dipertahankan,
dan

2. Indikator yang belum baik, maka disarankan untuk diperbaiki dengan
membuat urutan prioritas penanganan perbaikannya.

Urutan prioritas perbaikan indikator ini sangat penting, dikarenakan pada
umumnya sumberdaya organisasi yang dimiliki itu adanya terbatas sehingga
penanganan perbaikan harus dilakukan secara bertahap sesuai dengan
kemampuan organisasi tersebut (Hardhienata, S, 2017).

Setelah diperoleh rata-rata hasil penelitian pada tiap indikator dan bobot
(%) masing-masing indikator, maka selanjutnya dapat dilakukan analisis untuk
menetapkan klasifikasi indikator-indikator variabel penelitian, yaitu menjadi (a)
kelompok indikator yang perlu segera diperbaiki (bobot tinggi dan skor rendah),
dan (b) kelompok indikator yang perlu dipertahankan atau dikembangkan (bobot
tinggi dan skor tinggi).
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Sumber: www.gurukreatif.com

CATATAN HASIL

Catatan hasil sebagai berikut:

Peningkatan kreativitas guru dapat dilakukan dengan cara penguatan
kepemimpinan transformasional, teamwork dan keterlibatan kerja.

Hasil identifikasi terhadap kekuatan hubungan antar variabel penelitian,
maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1)

2)
3)

4)

5)

antara kepemimpinan transformasional dengan kreativitas guru,
sehingga  penguatan  kepemimpinan transformasional dapat
meningkatkan kreativitas guru,

antara teamwork dengan kreativitas guru, sehingga penguatan
teamwork dapat meningkatkan kreativitas guru,

antara keterlibatan kerja dengan kreativitas guru, sehingga penguatan
keterlibatan kerja dapat meningkatkan kreativitas guru,

antara kepemimpinan transformasional dan teamwork bersama-
sama dengan kreativitas guru, sehingga penguatan kepemimpinan
transformasional dan teamwork secara bersama-sama dapat
meningkatkan kreativitas guru,

antara kepemimpinan transformasional dan keterlibatan kerja bersama-
sama dengan kreativitas guru, sehingga penguatan kepemimpinan
transformasional dan keterlibatan kerja secara bersama-sama dapat
meningkatkan kreativitas guru,

BRB Il = Temuan Hasil Penelitian



6) antara teamwork dan keterlibatan kerja bersama-sama dengan
kreativitas guru, , sehingga penguatan teamwork dan keterlibatan kerja

secara bersama-sama dapat meningkatkan kreativitas guru,

7) antara kepemimpinan transformasional, teamwork dan keterlibatan
kerja bersama-sama terhadap kreativitas guru, sehingga penguatan
kepemimpinan transformasional, teamwork dan keterlibatan kerja

secara bersama-sama dapat meningkatkan kreativitas guru,

Tabel 3.3:

Hasil Analisis SITOREM

Kepemimpinan Transformasional, ry1=0,429 (Rangking IIl)

Indikator Awal Indikator Setelah Penilaian Pakar l\!llal
Indikator
1. | Idealized influence 1% Idealized influence (18%) 4,25
2. | Inspirational motivation | 2" Intellectual simulation (18%) 4,20
3. | Intellectual simulation 3" Inspirational motivation (17%) 4,17
4. | Individual consideration |4 Instructional support (16%) 4,71
ilai 3,55
5. A(#anya pengaruh nilai 5% Individual consideration (16%)
etika

. 6t Adanya pengaruh nilai etika 4,27
6. | Instructional support (14%)
Teamwork, ry2=0,512 (Rangking Il)
Indikator Awal Indikator Setelah Penilaian Pakar l\!"al

Indikator
1. | Group goals 1%t Group goals (19%) 4,24
2. | Partisipasi aktif anggota | ond partisipasi aktif (19%) 4,09
3 Mengutamakan 3 Mengutamakan kebersamaan 4,79
" | kebersamaan (17%)

4. |Saling melengkapi 4 Saling berkomunikasi (16%) 3,72
5. | Saling membagi 5% Saling melengkapi (16%) 3,18
6. | Saling berkomunikasi | 6= 5aling membagi (13%) 3,90
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Keterlibatan Kerja, ry3=0,532 (Rangking I)

Indikator Awal Indikator Setelah Penilaian Pakar I\!Ilal
Indikator
1. | Pentingnya pekerjaan 15t Berpartisipasi aktif (19%) 4,32
ik tuj 3,66
2. Tertar'lk tL.”uan 2" Memiliki kompetensi (18%)
organisasi
3. | Memiliki kompetensi 3" Pentingnya pekerjaan (16%) 3,98
Kesempatan 4 Kesempatan pengembangan 3,58
4.
pengembangan (16%)
Berpartisipasi aktif - . 3,92
. . s 159
5 terhadap pekerjaan 5% Tingkat kinerja (15%)
6. | Tingkat kinerja 6° Tertarik tujuan organisasi (15%) 3,87
KREATIVITAS
Indikator Awal Indikator Awal Indikator
Awal
1 | Motivasi dari dalam 1%t Ide-ide baru (19%) 3,44
. 2" Cara baru selesaikan masalah 3,64
2 | Ide-ide baru (18%)
3 Cara baru selesaikan |3 Pengembangan hasil karya 3,79
masalah (17%)
Keterbukaan terhadap | 4% Keterbukaan terhadap ide orang 3,57
4 |. . .
ide orang lain lain (17%)
i 3,90
5 Pengembangan hasil 55t Motivasi dari dalam (15%)
karya
6 | Kemanfaatan produk 6 Kemanfaatan produk (14%) 3,65
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Tabel 3.4
Indikator yang perlu Diperbaiki dan Dipertahankan/Dikembangkan

Urutan Prioritas Indikator yang akan

Indikator yang Dipertahankan/

Diperbaiki Dikembangkan
1. Memiliki kompetensi 1. Group Goals
2. Pentingnya pekerjaan 2. Partisipasi aktif thd pekeraan
3. Kesempatan Pengembangan 3. Partisipasi aktif anggota
4. Tingkat kinerja 4. Idealize Influenze
5. Tertarik tujuan organisasi 5. Intelectual stimulation
6. Saling berkomunikasi 6. Mengutamakan kebersamaan
7. Saling melengkapi 7. Inspirational Motivation
8. Saling membagi 8. Instructional Support
9. Individual consideration 9. Pengaruh nilai etika dari
10. Ide ide baru pemimpin
11. Cara baru selesaikan masalah
12. Pengembangan hasil karya
13. Keterbukaan terhadap ide orang
lain

14. Motivasi dari dalam
15. Kemanfatan Produk

Berdasarkan catatan hasil, dimana variabel bebas (kepemimpinan

transformasional, teamwork, dan keterlibatan kerja) memberikan kontribusi yang
positif terhadap peningkatan kreativitas guru.

Implikasi dalam upaya peningkatan kreativitas guru sebagai berikut:

Apabila kreativitas guru ingin ditingkatkan, maka diperlukan penguatan dari
kepemimpinan transformasional, teamwork dan keterlibatan kerja.

Apabila variabel kepemimpinan transformasional ingin diperkuat, maka
diperlukan perbaikan dari indikator yang masih lemah, yaitu individual
consideration, pemimpin mengembangkan orang dengan menciptakan
lingkungan suasana mendukung (16%)(355), dengan mempertahankan
atau mengembangkan indikator vyang sudah baik, yaitu idealized
influence, pemimpin bertindak sebagai role model atau panutan (18%)
(4,25); intellectual simulation, pemimpin menstimulasi orang agar kreatif
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dan inovatif (18%)(4,20); inspirational motivation, pemimpin menciptakan
gambar jelas mengenai keadaan masa yang akan datang, secara optimis
(17%)(4,17); instructional support (dukungan instruksional (16%)(4,71); dan
adanya pengaruh nilai etika/moral pemimpin diikuti oleh para pengikut dan
kelompok (14%)(4,27).

Apabila varibael teamwork ingin diperkuat, maka diperlukan perbaikan
dari indikator yang masih lemah yaitu antar anggota saling melengkapi
ketrampilan dan keahliannya (16%)(3,18); saling berhubungan (berinterkasi),
berkomunikasi secara dinamis (16%)(3,72); saling membagi pengetahuan
(13%)(3,90) dengan mempertahankan atau mengembangkan indikator
yang sudah baik yaitu memiliki tujuan yang sama/ group goals (19%)(4,24);
partisipasi aktif para anggota (19%)(4,09), dan mengutamakan kebersamaan
/cohesiveness (17%)(4,79).

Apabila variabel keterlibatan kerja ingin diperkuat, maka diperlukan
perbaikan dariindikator yang masih lemah yaitu kesempatan pengembangan
diri (16%)(3,58); memiliki kompetensi untuk pekerjaannya (18%)(3,66);
tertarik/terpanggil oleh tujuan yang ingin dicapai organisasi (15%)(3,87);
tingkat kinerja dianggap penting bagi harga dirinya (15%)(3,92); pentingnya
pekerjaan bagi individu (16%)(3,98), dengan mempertahankan atau
mengembangkan indikator yang sudah baik yaitu berpartisipasi aktif
terhadap pekerjaan (19%)(4,32).

Sumber: www,gurukreatif.com

Peningkatan kreativitas guru madrasah dapat dioptimalkan, maka diperlukan

penguatan terhadap kepemimpinan transformasional, teamwork dan keterlibatan
kerja. Indikator yang sudah baik, dipertahankan/ dikembangkan dan indikator
yang masih lemah (belum baik) untuk dilakukan perbaikan.

26|
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Catatan hasil ini dapat dijadikan salah satu alternatif masukan untuk
peningkatan kreativitas guru madrasah. Oleh karena itu, yang dapat diberikan
sebagai upaya perbaikan dipaparkan sebagai berikut:

1. Guru

1) Apabila guru berkeinginan untuk meningkatkan kreativitas guru, maka
perlu adanya penguatan kepemimpinan transformasional, teamwork
dan keterlibatan kerja

2) Apabila guru berkeinginan untuk penguatan teamwork, maka perlu
adanya perbaikan indikator saling melengkapi ketrampilan dan keahlian
antar anggota; saling berhubungan (berinterkasi), berkomunikasi secara
dinamis; saling membagi pengetahua; serta mempertahankan atau
mengembangkan indikator adanya kepemilikan tujuan yang sama/ group
goals; partisipasi aktif para anggota; dan pengutamaan kebersamaan /
cohesiveness.

3) Apabila guru berkeinginan untuk penguatan keterlibatan kerja,
maka perlu adanya perbaikan indikator kesempatan pengembangan
diri; memiliki kompetensi untuk pekerjaannya; tertarik/terpanggil
oleh tujuan yang ingin dicapai organisasi; tingkat kinerja dianggap
penting bagi harga dirinya; pentingnya pekerjaan bagi individu, serta
mempertahankan atau mengembangkan indikator berpartisipasi aktif
terhadap pekerjaan.

Sumber: www.kompasiana.com
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2.
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Kepala Madrasah

1)

2)

3)

Apabila berkeinginan untuk penguatan kepemimpinan transformasional,
maka kepala madrasah perlu melakukan perbaikan indikator individual
consideration, pemimpin mengembangkan orang dengan menciptakan
lingkungan suasana mendukung dan mempertahankan atau
mengembangkan indikator idealized influence, pemimpin bertindak
sebagai role model atau panutan; intellectual simulation, pemimpin
menstimulasi orang agar kreatif dan inovatif; inspirational motivation,
pemimpin menciptakan gambar jelas mengenai keadaan masayang akan
datang, secara optimis; instructional support (dukungan instruksional);
dan adanya pengaruh nilai etika/moral pemimpin diikuti oleh para
pengikut dan kelompok.

Apabilaberkeinginanuntuk penguatanteamwork, makakepalamadrasah
perlu melakukan perbaikan indikator saling melengkapi ketrampilan
dan keahlian antar anggota; saling berhubungan (berinterkasi),
berkomunikasi secara dinamis; saling membagi pengetahua; serta
mempertahankan atau mengembangkan indikator adanya kepemilikan
tujuan yang sama/ group goals; partisipasi aktif para anggota; dan
pengutamaan kebersamaan /cohesiveness.

Apabila berkeinginan untuk penguatan keterlibatan kerja, maka
kepala madrasah perlu melakukan perbaikan indikator kesempatan
pengembangan diri; memiliki kompetensi untuk pekerjaannya; tertarik/
terpanggil oleh tujuan yang ingin dicapai organisasi; tingkat kinerja
dianggap penting bagi harga dirinya; pentingnya pekerjaan bagi individu,
serta mempertahankan atau mengembangkan indikator berpartisipasi
aktif terhadap pekerjaan.

Sumber : www.news.unair.ac.id
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3. Kantor Kementerian Agama, Pengawas Madrasah, dan Penyelenggara
Kegiatan Madrasah

1) Apabilaberkeinginan untuk penguatan kepemimpinan transformasional,
maka Kantor Kementerian Agama, Pengawasa Madrasah, dan
Penyelenggara Kegiatan Madrasah perlu melakukan perbaikan indikator
individual consideration, pemimpin mengembangkan orang dengan
menciptakan lingkungan suasana mendukung dan mempertahankan
atau mengembangkan indikator idealized influence, pemimpin
bertindak sebagai role model atau panutan; intellectual simulation,
pemimpin menstimulasi orang agar kreatif dan inovatif; inspirational
motivation, pemimpin menciptakan gambar jelas mengenai keadaan
masa yang akan datang, secara optimis; instructional support (dukungan
instruksional); dan adanya pengaruh nilai etika/moral pemimpin diikuti
oleh para pengikut dan kelompok.

2) Apabila berkeinginan untuk penguatan teamwork, maka Kantor
Kementerian Agama, Pengawasa Madrasah, dan Penyelenggara
Kegiatan Madrasah  perlu melakukan perbaikan indikator saling
melengkapi ketrampilan dan keahlian antaranggota; saling berhubungan
(berinterkasi), berkomunikasi secara dinamis; saling membagi
pengetahua; serta mempertahankan atau mengembangkan indikator
adanya kepemilikan tujuan yang sama/ group goals; partisipasi aktif
para anggota; dan pengutamaan kebersamaan /cohesiveness.

Sumber : www.duniapendidian.co.id
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BAB

IV

POKOK-POKOK PENGEMBANGAN

A. TUJUAN DAN STRATEGI
1. Tujuan Peningkatan Kreativitas Guru

Peningkatan kreativitas guru sehingga diharapkan menghasilkan profil guru
madrasah, sebagai berikut:
a. Guruyang memiliki motivasi kuat dari dalam dirinya,
Guru yang memiliki banyak ide-ide (gagasan-gagasan) baru,
c.  Guruyang memiliki cara-cara baru dan unik dalam menyelesaikan setiap
permasalahan yang terjadi,

d. Guru yang memiliki keterbukaan terhadap penemuan (ide-ide) baru
dari orang lain yang lebih baik,

e. Guruyang selalu memiliki keinginan untuk mengembangkan hasil karya
yang sudah ada, dan

f.  Guru yang termanfaatkan setiap produk yang dihasilkannya.

2. Strategi Peningkatan Kreativitas Guru

Peningkatan kreativitas guru dapat dilakukan dengan cara penguatan
kepemimpinan transformasional, teamwork, dan keterlibatan kerja.

B. INDIKATOR UNTUK DIPERBAIKI
1. Prioritas Indikator-Indikator

Berdasarkan hasil analisis SITOREM, dihasilkan indikator yang harus diperbaiki
dalam rangka peningkatan kreativitas guru. Urutan prioritas indikator yang harus
diperbaiki sebagai berikut:

1) Adanya kepemilikan kompetensi untuk pekerjaannya,

2) Pentingnya pekerjaan bagi individu,

3) Kesempatan pengembangan diri,
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4) Tingkat kinerja dianggap penting bagi harga dirinya,

5) Tertarik/terpanggil oleh tujuan yang ingin dicapai organisasi,

6) Saling berhubungan (berinterkasi), berkomunikasi secara dinamis,

7) Antar anggota saling melengkapi ketrampilan dan keahliannya,

8) Saling membagi pengetahuan,

9) Individual consideration, pemimpin mengembangkan orang dengan
menciptakan lingkungan suasana mendukung.

10)
11)
12)
13)

baik,
14)
15)

Motivasi dari dalam diri, dan

Pemilikan ide ide (gagasan-gagasan) baru,

Pengembangan hasil karya yang sudah ada,

Kemanfaatan produk yang dihasilkan.

Cara-cara baru dan unik dalam menyelesaikan permasalahan,

Keterbukaan terhadap penemuan ide-ide baru dari orang lain yang lebih

Sosialisasi Perbaikan Indikator untuk Peningkatan Kreativitas Guru

Perbaikan

indikator,

diperlukan kegiatan perbaikan,

diawali

dengan

kebutuhan sosialisasi yang melibatkan pemangku kepentingan, pelaksana
kegiatan dan target sasarannya.

Sosialisasi dilaksanakan dengan acuan sebagai berikut:

Tabel 4.1:
Sosialisasi Perbaikan Indikator untuk Peningkatan Kreativitas Guru
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No Deskripsi Indikator Ur:fnan Pelaksana Sasaran
kegiatan
1. [ Keterlibatan Adanya Sosialisasi Penyelenggara | Guru
Kerja kepemilikan rencana Diklat | Madrasah/
kompetensi per bidang Kantor
untuk mata pelajaran | Kemenag
pekerjaannya,
Pentingnya Sosialisasi Penyelenggara | Guru
pekerjaan bagi |rencana Madrasah/
individu, Workshop self | Kantor
motivation Kemenag
BRB Il - Temuan Hasil Penelitian




Kesempatan Sosialisasi Penyelenggara | Guru
pengembangan | rencana Madrasah/
diri, Workshop self | Kantor
motivation Kemenag
Tingkat kinerja | Sosialisasi Penyelenggara | Guru
dianggap rencana Madrasah/
penting bagi Workshop self | Kantor
harga dirinya, motivation Kemenag
Tertarik/ Sosialisasi Penyelenggara | Guru
terpanggil oleh |rencana Madrasah/
tujuan yang Workshop self | Kantor
ingin dicapai motivation Kemenag
organisasi.

Teamwork Saling Sosialisasi Penyelenggara | Guru
berhubungan rencana Madrasah/
(berinterkasi), | Diklat Public Kantor
berkomunikasi | Speaking/ Kemenag
secara dinamis, | Pembentukan

forum diskusi/
konsultasi
Antar anggota | Sosialisasi Penyelenggara | Guru
saling rencana Madrasah/
melengkapi Workshop Kantor
ketrampilan Team Building | Kemenag
dan Pembentukan
keahliannya, forum diskusi/
konsultasi
Saling membagi | Sosialisasi Penyelenggara | Guru
pengetahuan rencana Madrasah/
Workshop Kantor
Team Building/ | Kemenag
Pembentukan
forum diskusi/
konsultasi
_ ¢ —
Kepemimpinan | Individual Sosialisasi Kepala guru
Tranformasional | consideration rencana Madrasah
Pembiasaan
kemunikasi
setiap hari/
sharing
individu
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Sosialisasi Penyelenggara | Kepala
rencana Madrasah/ Madrasah/
Workshop Kantor Guru
Team Building | Kemenag/
Kepala
Madrasah
_
Kreativitas Guru | Pemilikan ide Sosialisasi Penyelenggara | Guru
ide (gagasan- rencana Madrasah/
gagasan) baru, | Workshop self | Kantor
motivation/ Kemenag/
brain Kepala
storming/ Madrasah
Pendampingan
Cara-cara baru | Sosialisasi Penyelenggara | Guru
dan unik dalam | rencana Madrasah/
menyelesaikan | Workshop self | Kantor
permasalahan, | motivation/ Kemenag/
brain Kepala
storming/ Madrasah
orkshop team
building/
Pendampingan
Pengembangan | Sosialisasi Penyelenggara | Guru
hasil karya yang | rencana Madrasah/
sudah ada, Workshop self | Kantor
motivation/ Kemenag/
brain Kepala
storming/ Madrasah
orkshop team
building/
Pendampingan
Keterbukaan Sosialisasi Penyelenggara | Guru
terhadap rencana Madrasah/
penemuan ide- | Workshop self | Kantor
ide baru dari motivation/ Kemenag/
orang lain yang | brain Kepala
lebih baik, storming/ Madrasah
workshop
team building/
Pendampingan
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Motivasi dari Sosialisasi Penyelenggara | Guru
dalam diri, dan | rencana Madrasah/

Workshop self | Kantor

motivation/ Kemenag/

brain Kepala

storming/ Madrasah

workshop

team builidng
Kemanfaatan Sosialisasi Penyelenggara | Guru
produk yang rencana Madrasah/
dihasilkan. Workshop self | Kantor

motivation/ Kemenag/

brain Kepala

storming/ Madrasah

workshop

team builidng

3. Penyusunan Regulasi Perbaikan Indikator untuk Peningkatan Kreativitas
Guru
Kebutuhan penyusunan regulasi untu peningkatan kreativitas guru sebagai
berikut:
Tabel 4.2:
Penyusunan Regulasi Perbaikan Indikator untuk Peningkatan Kreativitas Guru
No Deskripsi Indikator Uraian kegiatan Pelaksana Sasaran
1. | Keterlibatan Adanya Penyusunan Penyelenggara | Guru
Kerja kepemilikan SOpP Madrasah/
kompetensi Keterlibatan Kantor
untuk Kerja Kemenag/
pekerjaannya, Kepala
Madrasah
Pentingnya Penyusunan Penyelenggara | Guru
pekerjaan bagi | Petunjuk Teknis | Madrasah/
individu, Keterlibatan Kantor
Kerja Kemenag/
Kepala
Madrasah
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Kesempatan Juknis Penyelenggara | Guru
pengembangan | Membangan Madrasah/
diri, Citra Diri Guru | Kantor

Kemenag/

Kepala

Madrasah
Tingkat kinerja [ Juknis Penyelenggara | Guru
dianggap Membangan Madrasah/
penting bagi Citra Diri Guru | Kantor
harga dirinya, Kemenag/

Kepala

Madrasah
Tertarik/ Jukni Budaya Penyelenggara | Guru
terpanggil oleh | Membangun Madrasah/
tujuan yang Organisasi Kantor
ingin dicapai Kemenag/
organisasi. Kepala

Madrasah

36|

Teamwork Saling SOP Teamwork | Penyelenggara | Guru
berhubungan Madrasah/
(berinterkasi), Kantor
berkomunikasi Kemenag/
secara dinamis, Kepala

Madrasah

Antar anggota | Penyusunan Penyelenggara | Guru
saling Petunjuk Teknis | Madrasah/
melengkapi Teamwork Kantor
ketrampilan Kemenag/
dan Kepala
keahliannya, Madrasah
Saling membagi | SOP Penyelenggara | Guru
pengetahuan Mekanisme Madrasah/

Sharing Kantor

Pengetahuan, Kemenag/

Pembentukan Kepala

Forum Madrasah

BRB IV — Pokok-pokok Pengembangan




Kepemimpinan | Individual SOP Penyelenggara | Guru
Tranformasional | consideration Mekanisme Madrasah/
Komunikasi Kantor
Internal Kemenag/
Kepala
Madrasah
_____ _ _ _  ———————————— ————————————————————  —— ——11
Kreativitas Guru | Pemilikan ide SOP Penyelenggara | Guru
ide (gagasan- Peningkatan Madrasah/
gagasan) baru, | Kreativitas/ Kantor
Penyusunan Kemenag/
rencana Kepala
pelaksanaan Madrasah
pembelajaran
(RPP) / Rencana
Pelaksanaan
Pembelajaran
(RPP)/Rencana
Pelaksanaan
Layanan
(RPL)/Rencana
Pelaksanaan
Bimbingan
(RPB) Internal
Madrssah
Cara-cara baru | Juknis Penyelenggara | Guru
dan unik dalam | Peningkatan Madrasah/
menyelesaikan | Kreativitas Kantor
permasalahan, Kemenag/
Kepala
Madrasah
Pengembangan | Juknis Penyelenggara [ Guru
hasil karya yang | penciptaan Madrasah/
sudah ada, media kreatif Kantor
(classroom, Kemenag/
online, dsb) Kepala
Madrasah
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Keterbukaan Juknis Penyelenggara | Guru
terhadap pengembangan | Madrasah/
penemuan ide- |sarana Kantor
ide baru dari pembelajaran Kemenag/
orang lain yang | (alat peraga, Kepala
lebih baik, poster, dsb) Madrasah
Motivasi dari Juknis Self Penyelenggara | Guru
dalam diri, dan | Motivation Madrasah/
Kantor
Kemenag/
Kepala
Madrasah
Kemanfaatan Juknis Penyelenggara | Guru
produk yang pengembangan | Madrasah/
dihasilkan. sarana Kantor
pembelajaran Kemenag/
(alat peraga, Kepala
poster, dsb) Madrasah

4. Implementasi Kegiatan untuk Peningkatan Kreativitas Guru
Implementasi kegiatannya untuk peningkatan kreativitas guru sebagai
berikut:
Tabel 4.3:
Implementasi Kegiatan untuk Peningkatan Kreativitas Guru
No Deskripsi Indikator Uraian kegiatan Pelaksana Sasaran
1 [ Keterlibatan Adanya Pelatihan Guru Penyelenggara | Guru
Kerja kepemilikan Berbasis Teknologi | Madrasah/
kompetensi Informasi Kantor
untuk Kemenag/
pekerjaannya, Kepala
Madrasah
Pentingnya Pembentukan Penyelenggara | Guru
pekerjaan bagi | media presentasi | Madrasah/
individu, guru Kantor
Kemenag/
Kepala
Madrasah
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Kesempatan Adanya reward Penyelenggara | Guru
pengembangan | bagiguru Madrasah/
diri, berprestasi, Kantor
melalui kenaikan | Kemenag/
jabatan Kepala
Madrasah
Tingkat kinerja | Adanya reward Penyelenggara | Guru
dianggap bagi guru Madrasah/
penting bagi berprestasi, Kantor
harga dirinya, Kemenag/
Kepala
Madrasah
Tertarik/ Sosialisasi kembali | Penyelenggara | Guru
terpanggil oleh | Visi, Misi dan Madrasah/
tujuan yang Tujuan Madrasah | Kantor
ingin dicapai Kemenag/
organisasi. Kepala
Madrasah

2 | Teamwork Saling Pembentukan Penyelenggara | Guru
berhubungan forum komunikasi | Madrasah/
(berinterkasi), |antar guru, family | Kantor
berkomunikasi | gathering Kemenag/
secara dinamis, Kepala

Madrasah
Antar anggota | Kegiatan Penyelenggara | Guru
saling Permainan Madrasah/
melengkapi Pembangunan Kantor
ketrampilan Kerjasama (Team | Kemenag/
dan Building) Kepala
keahliannya, Madrasah
Saling membagi | Pembentukan Penyelenggara | Guru
pengetahuan forum komunikasi | Madrasah/
antar guru, family | Kantor
gathering Kemenag/
Kepala
Madrasah
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3. | Kepemimpinan | Individual Pembiasaan Penyelenggara | Guru

Tranformasional | consideration komunikasi Madrasah/
personal dengan | Kantor
setiap guru Kemenag/
Kepala
Madrasah
_ —————————————————— — ————————————————————————————— ——————
4. | Kreativitas Guru | Pemilikan ide Pembentukan Penyelenggara | Guru
ide (gagasan- forum Madrasah/
gagasan) baru, | pembangunan Kantor
ide/gagasan Kemenag/

bagi guru/ diklat | Kepala

pembuatan Blog/ | Madrasah
media online
pembelajaran

Cara-cara baru | Pembentukan Penyelenggara | Guru
dan unik dalam | forum Madrasah/
menyelesaikan | pembangunanide/ | Kantor
permasalahan, |[gagasan bagi Kemenag/

guru/ Pemanfaaan | Kepala
media online (FB, | Madrasah

IG, Twiter)
Pengembangan | Penganggaran Penyelenggara | Guru
hasil karya yang | Sarana Prasarana | Madrasah/
sudah ada, pendukung Kantor
teknologi Kemenag/
informasi (literasi) | Kepala
Madrasah
Keterbukaan Pembentukan Penyelenggara | Guru
terhadap media presentasi | Madrasah/
penemuan ide- | guru/ Diklat Kantor
ide baru dari pembuatan Kemenag/
orang lain yang | presentasi Kepala
lebih baik, pembelajarn Madrasah
Motivasi dari Adanya reward Penyelenggara | Guru
dalam diri, dan | bagi guru Madrasah/
berprestasi, Kantor
Kemenag/
Kepala
Madrasah
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Kemanfaatan
produk yang
dihasilkan.

Fasilitasi
Kerjasama dengan
pihak eksternal

Penyelenggara
Madrasah/
Kantor
Kemenag/
Kepala
Madrasah

Guru

5.

Pemantauan/Pengawasan/Monitoring Kegiatan
Kreativitas Guru

untuk Peningkatan

Kebutuhan Pemantauan/ Pengawasan/ Monitoring kegiatannya untuk
peningkatan kreativitas guru sebagai berikut:

Tabel 4.4:
Pemantauan/Pengawasan/Monitoring Kegiatan untuk Peningkatan Kreativitas

Guru
No Deskripsi Indikator Uraian kegiatan Pelaksana Sasaran
1. | Keterlibatan Adanya Monitoring Penyelenggara | Guru
Kerja kepemilikan Pelatihan Guru Madrasah/
kompetensi Berbasis Teknologi | Kantor
untuk Informasi Kemenag/
pekerjaannya, Kepala
Madrasah
Pentingnya Monitoring Penyelenggara | Guru
pekerjaan bagi | Pembentukan Madrasah/
individu, media presentasi | Kantor
guru Kemenag/
Kepala
Madrasah
Kesempatan Monitoring Penyelenggara | Guru
pengembangan | reward bagi Madrasah/
diri, guru berprestasi, | Kantor
melalui kenaikan | Kemenag/
jabatan Kepala
Madrasah
Tingkat kinerja | Monitoring Penyelenggara | Guru
dianggap reward bagi guru | Madrasah/
penting bagi berprestasi, Kantor
harga dirinya, Kemenag/
Kepala
Madrasah
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Tertarik/ Monitoring Penyelenggara | Guru
terpanggil oleh | Sosialisasi kembali | Madrasah/

tujuan yang Visi, Misi dan Kantor
ingin dicapai Tujuan Madrasah | Kemenag/
organisasi. Kepala
Madrasah
_ —————————————————— — ————————————————————————————— ——————
2. | Teamwork Saling Monitoring Penyelenggara | Guru
berhubungan Pembentukan Madrasah/

(berinterkasi), | forum komunikasi | Kantor
berkomunikasi | antar guru, family | Kemenag/

secara dinamis, | gathering Kepala

Madrasah
Antar anggota | Monitoring Penyelenggara | Guru
saling Kegiatan Madrasah/
melengkapi Permainan Kantor
ketrampilan Pembangunan Kemenag/
dan Kerjasama (Team | Kepala
keahliannya, Building) Madrasah
Saling membagi | Monitoring Penyelenggara | Guru
pengetahuan Pembentukan Madrasah/

forum komunikasi | Kantor
antar guru, family | Kemenag/

gathering Kepala
Madrasah
0 ———————————————————41
3. | Kepemimpinan | Individual Monitoring Penyelenggara | Guru
Tranformasional | consideration Pembiasaan Madrasah/
komunikasi Kantor
personal dengan | Kemenag/
setiap guru Kepala
Madrasah
_ ———————————————————41
4. | Kreativitas Guru | Pemilikan ide Monitoring Penyelenggara | Guru
ide (gagasan- Pembentukan Madrasah/
gagasan) baru, |forum Kantor
pembangunan Kemenag/
ide/gagasan Kepala

bagi guru/ diklat | Madrasah
pembuatan Blog/
media online
pembelajaran
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Cara-cara baru | Monitoring Penyelenggara | Guru
dan unik dalam | Pembentukan Madrasah/
menyelesaikan | forum Kantor
permasalahan, | pembangunanide/ | Kemenag/
gagasan bagi Kepala
guru/ Pemanfaaan | Madrasah
media online (FB,
IG, Twiter)
Pengembangan | Monitoring Penyelenggara | Guru
hasil karya yang | Penganggaran Madrasah/
sudah ada, Sarana Prasarana | Kantor
pendukung Kemenag/
teknologi Kepala
informasi (literasi) | Madrasah
Keterbukaan Monitoring Penyelenggara | Guru
terhadap Pembentukan Madrasah/
penemuan ide- | media presentasi | Kantor
ide baru dari guru/ Diklat Kemenag/
orang lain yang | pembuatan Kepala
lebih baik, presentasi Madrasah
pembelajarn
Motivasi dari Monitoring Penyelenggara | Guru
dalam diri, dan | pelaksanaan Madrasah/
reward bagi guru | Kantor
berprestasi, Kemenag/
Kepala
Madrasah
Kemanfaatan Monitoring Penyelenggara | Guru
produk yang Fasilitasi Madrasah/
dihasilkan. Kerjasama dengan | Kantor
pihak eksternal Kemenag/
Kepala
Madrasah
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Sumber: gemamitra.com

6. Kebutuhan Evaluasi Kegiatan untuk Peningkatan Kreativitas Guru
Kebutuhan evaluasi kegiatannya untu peningkatan kreativitas guru sebagai
berikut:
Tabel 4.5:
Evaluasi Kegiatan untuk Peningkatan Kreativitas Guru
No Deskripsi Indikator Uraian kegiatan Pelaksana Sasaran
1. | Keterlibatan Adanya Evaluasi Penyelenggara | Guru
Kerja kepemilikan Pelatihan Madrasah/
kompetensi Guru Berbasis Kantor
untuk Teknologi Kemenag/
pekerjaannya, | Informasi Kepala
Madrasah
Pentingnya Evaluasi Penyelenggara | Guru
pekerjaan bagi | Pembentukan Madrasah/
individu, media presentasi | Kantor
guru Kemenag/
Kepala
Madrasah
Kesempatan Evaluasi Penyelenggara | Guru
pengembangan | pelaksanaan Madrasah/
diri, reward bagi Kantor
guru berprestasi, | Kemenag/
melalui kenaikan | Kepala
jabatan Madrasah

44|

BRB IV — Pokok-pokok Pengembangan




Tingkat kinerja | Evaluasi Penyelenggara | Guru
dianggap pelaksanaan Madrasah/
penting bagi reward bagi guru | Kantor
harga dirinya, berprestasi, Kemenag/
Kepala
Madrasah
Tertarik/ Evaluasi Penyelenggara | Guru
terpanggil oleh [ Sosialisasi Madrasah/
tujuan yang kembali Visi, Kantor
ingin dicapai Misi dan Tujuan | Kemenag/
organisasi. Madrasah Kepala
Madrasah
= ————————————————1
Teamwork Saling Evaluasi Penyelenggara | Guru
berhubungan Pembentukan Madrasah/
(berinterkasi), | forum Kantor
berkomunikasi | komunikasi antar | Kemenag/
secara dinamis, | guru, family Kepala
gathering Madrasah
Antar anggota | Evaluasi Kegiatan | Penyelenggara | Guru
saling Permainan Madrasah/
melengkapi Pembangunan Kantor
ketrampilan Kerjasama (Team | Kemenag/
dan Building) Kepala
keahliannya, Madrasah
Saling membagi | Evaluasi Penyelenggara | Guru
pengetahuan Pembentukan Madrasah/
forum Kantor
komunikasi antar | Kemenag/
guru, family Kepala
gathering Madrasah
Kepemimpinan | Individual Evaluasi Penyelenggara | Guru
Tranformasional | consideration Pembiasaan Madrasah/
komunikasi Kantor
personal dengan | Kemenag/
setiap guru Kepala
Madrasah
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Kreativitas Guru | Pemilikan ide Evaluasi Penyelenggara | Guru
ide (gagasan- Pembentukan Madrasah/
gagasan) baru, |forum Kantor
pembangunan Kemenag/
ide/gagasan Kepala
bagi guru/ diklat | Madrasah
pembuatan
Blog/ media
online
pembelajaran
Cara-cara baru | Evaluasi Penyelenggara | Guru
dan unik dalam | Pembentukan Madrasah/
menyelesaikan | forum Kantor
permasalahan, | pembangunan Kemenag/
ide/gagasan Kepala
bagi guru/ Madrasah
Pemanfaaan
media online
(FB, IG, Twiter)
Pengembangan | Evaluasi Penyelenggara | Guru
hasil karya yang | Penganggaran Madrasah/
sudah ada, Sarana Prasarana | Kantor
pendukung Kemenag/
teknologi Kepala
informasi Madrasah
(literasi)
Keterbukaan Evaluasi Penyelenggara | Guru
terhadap Pembentukan Madrasah/
penemuan ide- | media presentasi | Kantor
ide baru dari guru/ Diklat Kemenag/
orang lain yang | pembuatan Kepala
lebih baik, presentasi Madrasah
pembelajarn
Motivasi dari Evaluasi Adanya | Penyelenggara | Guru

dalam diri, dan

reward bagi guru
berprestasi,

Madrasah/
Kantor
Kemenag/
Kepala
Madrasah
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Kemanfaatan
produk yang
dihasilkan.

Evaluasi Fasilitasi
Kerjasama
dengan pihak
eksternal

Penyelenggara
Madrasah/
Kantor
Kemenag/
Kepala
Madrasah

Guru

7.

sebagai berikut:

Kebutuhan Pelaporan Kegiatan untuk Peningkatan Kreativitas Guru

Kebutuhan pelaporan kegiatannya untuk peningkatan kreativitas guru

Tabel 4.5:
Pelaporan Kegiatan untuk Peningkatan Kreativitas Guru
No | Deskripsi Indikator Uraian kegiatan | Pelaksana Sasaran
1. | Keterlibatan Adanya Pelaporan Penyelenggara | Guru
Kerja kepemilikan Pelatihan Madrasah/
kompetensi Guru Berbasis Kantor
untuk Teknologi Kemenag/
pekerjaannya, Informasi Kepala
Madrasah
Pentingnya Pelaporan Penyelenggara | Guru
pekerjaan bagi Pembentukan Madrasah/
individu, media Kantor
presentasi guru | Kemenag/
Kepala
Madrasah
Kesempatan Pelaporan Penyelenggara | Guru
pengembangan | pelaksanaan Madrasah/
diri, reward Kantor
bagi guru Kemenag/
berprestasi, Kepala
melalui Madrasah
kenaikan
jabatan
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H8 |

Kepemimpinan
Tranformasional

Individual
consideration

Pelaporan
Pembiasaan
komunikasi
personal dengan
setiap guru

BRB IV — Pokok-pokok Pengembangan

Penyelenggara
Madrasah/
Kantor
Kemenag/
Kepala
Madrasah

Tingkat kinerja Pelaporan Penyelenggara | Guru
dianggap penting | pelaksanaan Madrasah/
bagi harga reward Kantor
dirinya, bagi guru Kemenag/
berprestasi, Kepala
Madrasah
Tertarik/ Pelaporan Penyelenggara | Guru
terpanggil oleh | Sosialisasi Madrasah/
tujuan yang kembali Visi, Kantor
ingin dicapai Misi dan Tujuan | Kemenag/
organisasi. Madrasah Kepala
Madrasah
_ _ —————————————————————————————1
Teamwork Saling Pelaporan Penyelenggara | Guru
berhubungan Pembentukan Madrasah/
(berinterkasi), forum Kantor
berkomunikasi komunikasi Kemenag/
secara dinamis, | antar guru, Kepala
family gathering | Madrasah
Antar anggota Pelaporan Penyelenggara | Guru
saling Kegiatan Madrasah/
melengkapi Permainan Kantor
ketrampilan dan | Pembangunan Kemenag/
keahliannya, Kerjasama Kepala
(Team Building) | Madrasah
Saling membagi | Pelaporan Penyelenggara | Guru
pengetahuan Pembentukan Madrasah/
forum Kantor
komunikasi Kemenag/
antar guru, Kepala
family gathering | Madrasah

Guru




Kreativitas Guru | Pemilikan ide Pelaporan Penyelenggara | Guru
ide (gagasan- Pembentukan Madrasah/
gagasan) baru, forum Kantor
pembangunan | Kemenag/
ide/gagasan Kepala
bagi guru Madrasah
Cara-cara baru Pelaporan Penyelenggara | Guru
dan unik dalam | Pembentukan Madrasah/
menyelesaikan forum Kantor
permasalahan, pembangunan | Kemenag/
ide/gagasan Kepala
bagi guru Madrasah
Pengembangan | Pelaporan Penyelenggara | Guru
hasil karya yang | Penganggaran Madrasah/
sudah ada, Sarana Kantor
Prasarana Kemenag/
pendukung Kepala
teknologi Madrasah
informasi
(literasi)
Keterbukaan Pelaporan Penyelenggara | Guru
terhadap Pembentukan Madrasah/
penemuan ide- | media Kantor
ide baru dari presentasi guru | Kemenag/
orang lain yang Kepala
lebih baik, Madrasah
Motivasi dari Pelaporan Penyelenggara | Guru
dalam diri, dan reward Madrasah/
bagi guru Kantor
berprestasi, Kemenag/
Kepala
Madrasah
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Kemanfaatan Pelaporan Penyelenggara | Guru
produk yang Fasilitasi Madrasah/
dihasilkan. Kerjasama Kantor
dengan pihak Kemenag/
eksternal Kepala
Madrasah

C. INDIKATOR UNTUK DIPERTAHANKAN ATAU DIKEMBANGKAN

1. Prioritas Indikator-Indikator

Berdasarkan hasil analisis SITOREM, dihasilkan indikator yang dipertahankan
atau dikembangkan dalam rangka peningkatan kreativitas guru. Urutan prioritas
indikator sebagai berikut:

1)
2)
3)
4)
5)

6)
7)

8)
9)

Adanya pemilikan tujuan yang sama (group goals);

Partisipasi aktif terhadap pekerjaannya.

Partisipasi aktif para anggota

Idealize Influenze, pemimpin bertindak sebagai role model atau panutan;

Intelectual stimulation, pemimpin menstimulasi orang agar kreatif dan
inovatif;

Pengutamaan kebersamaan (cohesiveness)

Inspirational Motivation, pemimpin menciptakan gambar jelas mengenai
keadaan masa yang akan datang, secara optimis;

Instructional Support (dukungan instruksional);
Adanya pengaruh nilai etika/moral pemimpin diikuti oleh para pengikut
dan kelompok;

2. Sosialisasi Indikator yang Dipertahankan atau Dikembangkan untuk
Peningkatan Kreativitas Guru

Mempertahankan atau mengembangkan indikator untuk peninngkatan
kreativitas guru,diawali dengan kebutuhan sosialisasi yang melibatkan pemangku
kepentingan, pelaksana kegiatan dan target sasarannya. Sosialisasi dilaksanakan
dengan acuan sebagai berikut:
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Tabel 4.6:
Sosialisasi Kegiatan untuk Peningkatan Kreativitas Guru

No Deskripsi Indikator Uraian kegiatan Pelaksana Sasaran
1. | Keterlibatan Partisipasi Sosialisasi Diklat | Penyelenggara | Guru
Kerja aktif terhadap | Self Motivation/ | Madrasah/
pekerjaannya Pembentukan Kantor
forum antar Kemenag/
guru Kepala
Madrasah

2. | Teamwork Adanya Sosialisasi Penyelenggara | Guru
pemilikan Penyampaian Madrasah/
tujuan yang visi, misi, Kantor
sama (group dan tujuan Kemenag/
goals); madrasah Kepala
Madrasah
Partisipasi aktif | Sosialisasi Diklat | Penyelenggara | Guru
para anggota Self Motivation/ | Madrasah/
Pembentukan Kantor
forum antar Kemenag/
guru Kepala
Madrasah
Pengutamaan Sosialisasi Penyelenggara | Guru
kebersamaan Pembentukan Madrasah/
(cohesiveness) | forum Kantor
komunikasi Kemenag/
antar guru Kepala
Madrasah
e e ————
3. | Kepemimpinan | /dealize Sosialisasi Kepala Guru
Tranformasional | Influenze, ketaladanan Madrasah
pemimpin (uswatun
bertindak hasanah)
sebagai role
model atau
panutan;
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Intelectual Sosialisasi Kepala Guru
stimulation, Peningkatan/ Madrasah

pemimpin upgrade

menstimulasi kemampuan diri

orang agar

kreatif dan

inovatif;

Inspirational Sosialisasi Kepala Guru
Motivation, Menciptakan Madrasah

pemimpin pikiran maju ke

menciptakan depan

gambar jelas

mengenai

keadaan masa

yang akan

datang, secara

optimis;

Instructional Sosialisasi Kepala Guru
Support Penyampaian Madrasah

(dukungan Visi, Misi Kepala

instruksional); Madrasah

Adanya Pemberian Kepala Guru
pengaruh nilai ketaladanan Madrasah
etika/moral (uswatun

pemimpin hasanah)

diikuti oleh para
pengikut dan
kelompok;
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3.

Kebutuhan

penyusunan

regulasi

guna

mempertahankan

Penyusunan Regulasi yang Dipertahankan atau Dikembangkan untuk
Peningkatan Kreativitas Guru

atau

mengembangkan indikator untuk peningkatan kreativitas guru sebagai berikut:

Tabel 4.7:
Penyusunan Regulasi Kegiatan untuk Peningkatan Kreativitas Guru

Uraian

No Deskripsi Indikator . Pelaksana Sasaran
kegiatan
1. | Keterlibatan Partisipasi Penyusunan Penyelenggara | Guru
Kerja aktif terhadap SOP Madrasah/
pekerjaannya Kantor
Kemenag/
Kepala
Madrasah
= ————————————————1
2. | Teamwork Adanya Penyusunan Penyelenggara | Guru
pemilikan SOP/ Madrasah/
tujuan yang Pedoman/ Kantor
sama (group Panduan Kemenag/
goals); Kepala
Madrasah
Partisipasi aktif | Penyusunan Penyelenggara | Guru
para anggota SOP Madrasah/
Kantor
Kemenag/
Kepala
Madrasah
Pengutamaan Penyusunan Penyelenggara | Guru
kebersamaan SOP/ Madrasah/
(cohesiveness) Pedoman/ Kantor
Panduan Kemenag/
Kepala
Madrasah
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Kepemimpinan | /dealize Penyusunan Penyelenggara | Kepala
Tranformasional | Influenze, Pedoman/ Madrasah/ Sekolah/
pemimpin Panduan Kantor Guru
bertindak Kemenag/
sebagai role Kepala
model atau Madrasah
panutan;
Intelectual Penyusunan Penyelenggara | Kepala
stimulation, Pedoman/ Madrasah/ Sekolah/
pemimpin Panduan Kantor Guru
menstimulasi Kemenag/
orang agar Kepala
kreatif dan Madrasah
inovatif;
Inspirational Penyusunan Penyelenggara | Kepala
Motivation, Pedoman/ Madrasah/ Sekolah/
pemimpin Panduan Kantor Guru
menciptakan Kemenag/
gambar jelas Kepala
mengenai Madrasah
keadaan masa
yang akan
datang, secara
optimis;
Instructional Penyusunan Penyelenggara | Kepala
Support SOP/ Madrasah/ Sekolah/
(dukungan Pedoman/ Kantor Guru
instruksional); Panduan Kemenag/
Kepala
Madrasah
Adanya Penyusunan Penyelenggara | Kepala
pengaruh nilai Pedoman/ Madrasah/ Sekolah/
etika/moral Panduan Kantor Guru
pemimpin Kemenag/
diikuti oleh para Kepala
pengikut dan Madrasah

kelompok;
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4,

untu peningkatan kreativitas guru sebagai berikut:

Tabel 4.8:

Implementasi Kegiatan untuk Peningkatan Kreativitas Guru

Implementasi Kegiatan Indikator yang Dipertahankan atau Dikembangkan
untuk Peningkatan Kreativitas Guru

Implementasi kegiatan mempertahankan atau mengembangkan indikator

Uraian

No Deskripsi Indikator . Pelaksana Sasaran
kegiatan
1. | Keterlibatan Partisipasi Diklat Self Penyelenggara | Guru
Kerja aktif terhadap Motivation/ Madrasah/
pekerjaannya Pembentukan | Kantor
forum antar Kemenag/
guru Kepala
Madrasah
/—————————————1
2. | Teamwork Adanya Penyampaian | Penyelenggara Guru
pemilikan visi, misi, Madrasah/
tujuan yang dan tujuan Kantor
sama (group madrasah Kemenag/
goals); Kepala
Madrasah
Partisipasi aktif | Diklat Self Penyelenggara [ Guru
para anggota Motivation/ Madrasah/
Pembentukan | Kantor
forum antar Kemenag/
guru Kepala
Madrasah
Pengutamaan Pembentukan | Penyelenggara | Guru
kebersamaan forum Madrasah/
(cohesiveness) komunikasi Kantor
antar guru Kemenag/
Kepala
Madrasah
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Kepemimpinan | /dealize Pemberian Kepala Guru
Tranformasional | Influenze, ketaladanan Madrasah

pemimpin (uswatun

bertindak hasanah)

sebagai role

model atau

panutan;

Intelectual Peningkatan Kepala Guru

stimulation, / upgrade Madrasah

pemimpin kemampuan

menstimulasi diri

orang agar

kreatif dan

inovatif;

Inspirational Menciptakan Kepala Guru

Motivation, pikiran maju ke | Madrasah

pemimpin depan

menciptakan

gambar jelas

mengenai

keadaan masa

yang akan

datang, secara

optimis;

Instructional Penyampaian | Kepala Guru

Support Visi, Misi Madrasah

(dukungan Kepala

instruksional); Madrasah

Adanya Pemberian Kepala Guru

pengaruh nilai ketaladanan Madrasah

etika/moral (uswatun

pemimpin hasanah)

diikuti oleh para
pengikut dan
kelompok;
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5. Monitoring / Pengawasan / Pemantauan Kegiatan Indikator yang
Dipertahankan atau Dikembangkan untuk Peningkatan Kreativitas Guru

Kebutuhan

monitoring  /

pengawasan /

pemantauan

kegiatan

mempertahankan atau mengembangkan indikator untuk peningkatan kreativitas

guru sebagai berikut:

Tabel 4.9:
Monitoring Kegiatan untuk Peningkatan Kreativitas Guru
No Deskripsi Indikator Urzjuan Pelaksana Sasaran
kegiatan
1 | Keterlibatan Partisipasi Monitoring Penyelenggara | Guru
Kerja aktif terhadap Diklat Self Madrasah/
pekerjaannya Motivation/ Kantor
Pembentukan | Kemenag/
forum antar [ Kepala
guru Madrasah

2. | Teamwork Adanya pemilikan | Monitoring Penyelenggara | Guru
tujuan yang sama | penyampaian | Madrasah/
(group goals); visi, misi, Kantor
dan tujuan Kemenag/
madrasah Kepala
Madrasah
Partisipasi aktif Monitoring Penyelenggara | Guru
para anggota Diklat Self Madrasah/
Motivation/ | Kantor
Pembentukan | Kemenag/
forum antar [ Kepala
guru Madrasah
Pengutamaan Monitoring Penyelenggara | Guru
kebersamaan Pembentukan | Madrasah/
(cohesiveness) forum Kantor
komunikasi Kemenag/
antar guru Kepala
Madrasah
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oleh para pengikut
dan kelompok;

3. | Kepemimpinan | /dealize Influenze, | Monitoring Kepala Guru
Tranformasional | pemimpin ketaladanan | Madrasah
bertindak sebagai [ (uswatun
role model atau hasanah)
panutan;
Intelectual Monitoring Kepala Guru
stimulation, Peningkatan | Madrasah
pemimpin / upgrade
menstimulasi kemampuan
orang agar kreatif | diri
dan inovatif;
Inspirational Monitoring Kepala Guru
Motivation, Menciptakan | Madrasah
pemimpin pikiran maju
menciptakan ke depan
gambar jelas
mengenai keadaan
masa yang akan
datang, secara
optimis;
Instructional Monitoring Kepala Guru
Support (dukungan | Penyampaian | Madrasah
instruksional); Visi, Misi
Kepala
Madrasah
Monitoring Monitoring Kepala Guru
Adanya pengaruh | ketaladanan | Madrasah
nilai etika/moral (uswatun
pemimpin diikuti hasanah)
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6.

indikator untuk peningkatan kreativitas guru sebagai berikut:

Tabel 4.10:
Evaluasi Kegiatan untuk Peningkatan Kreativitas Guru

Evaluasi Kegiatan Indikator yang Dipertahankan atau Dikembangkan untuk
Peningkatan Kreativitas Guru

Kebutuhan evaluasi kegiatan mempertahankan atau mengembangkan

Uraian

No Deskripsi Indikator . Pelaksana Sasaran
kegiatan
1. | Keterlibatan Partisipasi Evaluasi Penyelenggara Guru
Kerja aktif terhadap Mandiri/ | Madrasah/ Kantor
pekerjaannya Evaluasi Kemenag/ Kepala
Triwulan, | Madrasah/
Semester, | Pengawas/ Guru
Tahunan
= ___ —— — — — ———  ——————— — — — —————— ——————1
2. | Teamwork Adanya pemilikan | Evaluasi Penyelenggara Guru
tujuan yang sama | Mandiri/ | Madrasah/ Kantor
(group goals); Evaluasi Kemenag/ Kepala
Triwulan, | Madrasah/
Semester, | Pengawas
Tahunan
Partisipasi aktif Evaluasi Penyelenggara Guru
para anggota Mandiri/ | Madrasah/ Kantor
Evaluasi Kemenag/ Kepala
Triwulan, | Madrasah/
Semester, | Pengawas
Tahunan
Pengutamaan Evaluasi | Penyelenggara Guru
kebersamaan Mandiri/ | Madrasah/ Kantor
(cohesiveness) Evaluasi Kemenag/ Kepala
Triwulan, | Madrasah/
Semester, | Pengawas
Tahunan
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3. | Kepemimpinan | /dealize Influenze, | Evaluasi Penyelenggara Guru/
Tranformasional | pemimpin Mandiri/ | Madrasah/ Kantor | Kepala
bertindak sebagai | Evaluasi Kemenag/ Kepala | Madrasah
role model atau Triwulan, | Madrasah/
panutan; Semester, | Pengawas
Tahunan
Intelectual Evaluasi Penyelenggara Guru/
stimulation, Mandiri/ | Madrasah/ Kantor | Kepala
pemimpin Evaluasi Kemenag/ Kepala | Madrasah
menstimulasi Triwulan, | Madrasah/
orang agar kreatif | Semester, | Pengawas
dan inovatif; Tahunan
Inspirational Evaluasi Penyelenggara Guru/
Motivation, Mandiri/ | Madrasah/ Kantor | Kepala
pemimpin Evaluasi Kemenag/ Kepala | Madrasah
menciptakan Triwulan, | Madrasah/
gambar jelas Semester, | Pengawas
mengenai Tahunan
keadaan masa
yang akan
datang, secara
optimis;
Instructional Evaluasi Penyelenggara Guru/
Support Mandiri/ | Madrasah/ Kantor | Kepala
(dukungan Laporan Kemenag/ Kepala | Madrasah
instruksional); Triwulan, | Madrasah/
Semester, | Pengawas
Tahunan
Adanya pengaruh | Evaluasi Penyelenggara Guru/
nilai etika/ Mandiri/ | Madrasah/ Kantor | Kepala
moral pemimpin | Evaluasi Kemenag/ Kepala | Madrasah
diikuti oleh para | Triwulan, | Madrasah/
pengikut dan Semester, | Pengawas
kelompok; Tahunan
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7.

indikator untuk peningkatan kreativitas guru sebagai berikut:

Tabel 4.11:
Pelaporan Kegiatan untuk Peningkatan Kreativitas Guru

Evaluasi Kegiatan Indikator yang Dipertahankan atau Dikembangkan untuk
Peningkatan Kreativitas Guru

Kebutuhan pelaporan kegiatan mempertahankan atau mengembangkan

No Deskripsi Indikator Ur.::uan Pelaksana Sasaran
kegiatan
1. | Keterlibatan Partisipasi Laporan Penyelenggara Guru
Kerja aktif terhadap Mandiri/ Madrasah/ Kantor
pekerjaannya Laporan Kemenag/ Kepala
Triwulan, Madrasah/
Semester, Pengawas/ Guru
Tahunan
= ————————————————————————1
2. | Teamwork Adanya Laporan Penyelenggara Guru
pemilikan Mandiri/ Madrasah/ Kantor
tujuan yang Laporan Kemenag/ Kepala
sama (group Triwulan, Madrasah/
goals); Semester, |[Pengawas
Tahunan
Partisipasi aktif | Laporan Penyelenggara Guru
para anggota Mandiri/ Madrasah/ Kantor
Laporan Kemenag/ Kepala
Triwulan, Madrasah/
Semester, Pengawas
Tahunan
Pengutamaan Laporan Penyelenggara Guru
kebersamaan Mandiri/ Madrasah/
(cohesiveness) Laporan Kantor Kemenag/
Triwulan, Kepala Madrasah/
Semester, | Pengawas
Tahunan
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kelompok;

3. | Kepemimpinan |Idealize Laporan Penyelenggara Guru/
Tranformasional | Influenze, Mandiri/ Madrasah/ Kepala
pemimpin Laporan Kantor Kemenag/ | Madrasah
bertindak Triwulan, Kepala Madrasah/
sebagai role Semester, | Pengawas
model atau Tahunan
panutan;
Intelectual Laporan Penyelenggara Guru/
stimulation, Mandiri/ Madrasah/ Kepala
pemimpin Laporan Kantor Kemenag/ | Madrasah
menstimulasi Triwulan, Kepala Madrasah/
orang agar Semester, | Pengawas
kreatif dan Tahunan
inovatif;
Inspirational Laporan Penyelenggara Guru/
Motivation, Mandiri/ Madrasah/ Kepala
pemimpin Laporan Kantor Kemenag/ | Madrasah
menciptakan Triwulan, Kepala Madrasah/
gambar jelas Semester, | Pengawas
mengenai Tahunan
keadaan masa
yang akan
datang, secara
optimis;
Instructional Laporan Penyelenggara Guru/
Support Mandiri/ Madrasah/ Kepala
(dukungan Laporan Kantor Kemenag/ | Madrasah
instruksional); Triwulan, Kepala Madrasah/
Semester, | Pengawas
Tahunan
Adanya Laporan Penyelenggara Guru/
pengaruh nilai Mandiri/ Madrasah/ Kepala
etika/moral Laporan Kantor Kemenag/ | Madrasah
pemimpin Triwulan, Kepala Madrasah/
diikuti oleh para | Semester, | Pengawas
pengikut dan Tahunan
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